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ABSTRAK

Penelitian ini dilaksanakan atas dasar adanya fenomena yang ada dimana kinerja guru belum optimal sehingga mutu lulusan SMK swasta di wilayah Ciayumajakuning pada saat ini masih rendah.

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui dan mengkaji pengaruh kepemimpinan kepala sekolah, disiplin kerja dan iklim organisasi terhadap kinerja guru serta implikasinya terhadap mutu lulusan SMK dan kemitraan dengan dunia kerja pada SMK swasta di wilayah Ciayumajakuning. Metode penelitian yang digunakan adalah metode deskriptif dan verifikatif. Teknik sampling yang digunakan ialah proportionate stratified sampling dengan sampel sebanyak 380 responden. Metode  analisis dalam penelitian ini menggunakan analisis jalur.

Hasil penelitian menyimpulkan bahwa terdapat pengaruh secara positif dan signifikan faktor kepemimpinan kepala sekolah, disiplin kerja dan iklim organisasi secara parsial dan simultan terhadap kinerja guru. Secara parsial iklim organisasi memiliki pengaruh paling dominan dibanding yang lainnya. dan terdapat pengaruh positif dan signifikan kinerja guru terhadap mutu lulusan SMK, serta kemitraan SMK dengan dunia kerja memperkuat pengaruh kinerja guru terhadap mutu lulusan.

Kata Kunci : 
Kepemimpinan Kepala Sekolah, Disiplin Kerja, Iklim Organisasi, Kinerja Guru, Kemitraan dengan Dunia Kerja, Mutu Lulusan SMK

RINGKESAN

Ieu panalungtikan dilaksanakeun dumasar kana fenomena anu aya dimana kinerja guru henteu optimal sahingga kualitas lulusan SMK swasta di wewengkon Ciayumajakuning kiwari masih kénéh handap.

Ulikan ieu miboga tujuan pikeun ngaidéntifikasi jeung nalungtik pangaruh kapamingpinan kepala sekolah, disiplin gawé jeung iklim organisasi kana kinerja guru sarta implikasi kana kualitas lulusan SMK jeung gawé bareng jeung dunya gawé di SMK swasta di wewengkon Cayumajakuning. Métode panalungtikan anu digunakeun nyaéta métode déskriptif jeung verifikasi. Téhnik sampling anu digunakeun nya éta Proportionate Stratified Sampling kalawan jumlah sampel 380 responden. Métode analitik dina ieu panalungtikan ngagunakeun analisis jalur.

Hasil panalungtikan nyindekkeun yén aya pangaruh positif jeung signifikan tina kapamingpinan kepala sekolah, disiplin gawé jeung iklim organisasi sacara parsial jeung sakaligus dina kinerja guru. Sawaréh, iklim organisasi gaduh pangaruh anu paling dominan dibandingkeun sareng anu sanés. sarta aya pangaruh positif jeung signifikan kinerja guru kana kualitas lulusan SMK, ogé gawé bareng SMK jeung dunya gawé nguatkeun pangaruh kinerja guru dina kualitas lulusan.

Kecap Konci: 
Kapamingpinan Kepala Sekolah, Disiplin Kerja, Iklim Organisasi, Kinerja Guru, Kemitraan jeung Dunia Kerja, Kualitas Lulusan SMK.

ABSTRACT

This study is carried out due to a prevailing phenomenon explaining that teacher performance has been in general not optimum, addressing low quality graduates of private SMKs in Ciayumajakuning region.

Thus, this study is aimed at finding out and analyzing the impact of school principal’s leadership, discipline at work, and organizational climate towards teacher performance and its implication to the quality of SMK graduates as well as partnerships with businesses and industries in private SMKs in Ciayumajakuning region. This study employs both descriptive and verifying methods; while the sampling technique used is proportionate stratified sampling with 380 respondents. Path analysis is used as a method of analysis. 

The result of this study concludes that there is a positive and significant impact of school principal’s leadership, discipline at work, and organizational climate partially and simultaneously on teacher performance. Partially, organizational climate contributes the most dominant impact among others. Teacher performance surely contributes a positive and significant impact on the quality of SMK graduates, while SMK partnerships with both businesses and industries confirm the impact of teacher performance on the quality of graduates. 

Key Words: 
School Principals’ Leadership, Discipline at work, Organizational Climate, Teacher’s Performance, Partnerships with Businesses and Industries, Quality of SMK Graduates. 

PENDAHULUAN

Pendidikan nasional sesuai fungsinya dalam pengembangan kemampuan dan pembentukan watak serta peradaban bangsa yang bermartabat sebagai bagian dari upaya mencerdaskan kehidupan bangsa, memiliki tujuan untuk mengembangkan segala potensi peserta didik agar menjadi manusia yang beriman dan bertaqwa kepada Tuhan Yang Maha Esa, berakhlak mulia, sehat, berilmu, cakap, mandiri, dan menjadi warga negara yang demokratis serta bertanggung jawab.

Selaras dengan penjelasan dari Peraturan Pemerintah Nomor 19 Tahun 2005 mengenai Standar Nasional Pendidikan, visi pendidikan nasional ditetapkan sebagai upaya untuk mewujudkan sistem pendidikan menjadi pranata sosial yang kuat dan berwibawa dalam memberdayakan seluruh warga negara Indonesia agar berkembang menjadi manusia yang berkualitas sehingga mampu dan proaktif menjawab tantangan zaman yang senantiasa berubah. Untuk mewujudkan visi dan menjalankan misi pendidikan nasional, diperlukan suatu acuan dasar (benchmark) bagi setiap penyelenggara dan satuan pendidikan yang diantaranya meliputi kriteria umum dan kriteria minimal dari berbagai aspek yang terkait dengan penyelenggaraan pendidikan. 
Sebagai subsistem dari pendidikan nasional, SMK memiliki peran strategis dalam mewujudkan sumber daya Indonesia yang handal. Hal ini sesuai dengan Undang-Undang Nomor 20 Tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan Nasional, terutama Pasal 15. Pasal ini menyatakan bahwa pendidikan kejuruan merupakan pendidikan menengah yang mempersiapkan peserta didik terutama untuk bekerja di bidang tertentu. Sampai saat ini, tujuan tersebut belum sepenuhnya tercapai. Banyak faktor yang menjadi penghambat dalam mencapainya. Manajemen penyelenggaraan pendidikan yang dinilai kurang memberikan ruang bagi peserta didik untuk mengembangkan potensi, bakat, dan minatnya dianggap menjadi salah satu hambatan yang perlu dibenahi.

Rendahnya penyerapan SMK di dunia kerja, salah satunya disebabkan karena pengelola SMK pun kurang aktif dalam mempromosikan sekolah dan tidak menjalankan tugas asli dari SMK, yaitu menciptakan tenaga kerja siap pakai dengan memperbanyak mata pelajaran praktik, minimal 60% dari total jam pelajaran siswanya (M. Richard, 2018).
Kelemahan pendidikan kejuruan menurut Indra Jati Sidi, selama ini berkisar pada konsep maupun pelaksanaannya. Dari segi konsep, pendidikan kejuruan masih menggunakan sistem konvensional. Sementara dari segi pelaksanaan/praktik, pendidikan kejuruan model lama juga memiliki banyak kelemahan, yaitu kurang mempersiapkan peserta didiknya untuk memasuki lapangan kerja (Tri Cahyono 2014).
Deskripsi di atas pun menjadi faktor penguat bagi peneliti untuk semakin tertarik dengan lokus pada SMK swasta mengenai kinerja guru, karena sangat berperan penting dalam KBM. Hal ini menjadi aspek yang tidak dapat dipisahkan dari persoalan kualitas mutu lulusan, terlepas dari berbedanya kemampuan dan kondisi tiap-tiap SMK swasta. Standar Kompetensi Guru telah ditetapkan melalui Peraturan Menteri Pendidikan Nasional Nomor 16 Tahun 2007 tentang Standar Kualifikasi Akademik dan Kompetensi Guru. Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan pada tahun 2017 memberikan data tentang hasil Uji Kompetensi Guru (UKG) Indonesia yang nampaknya menjadi “PR” besar karena secara rata-rata hanya mencapai nilai 56,69 dari skala nilai 100.
Persoalan kinerja guru pada praktiknya tidak terlepas dari lingkungan kerja dengan kepala sekolah sebagai konduktornya. Kondusif tidaknya lingkungan kerja para guru di SMK bergantung pada bagaimana seorang kepala sekolah memimpin sekolahnya dengan membangun atmosfir kerja yang baik. Iklim organisasi atau secara sederhana dapat dikatakan sebagai lingkungan kerja, tidak dapat dipungkiri menjadi faktor motivasi tersendiri bagi para guru untuk menunjukkan kinerja terbaiknya. Banyak faktor yang terkait persoalan iklim kerja ini, baik yang terkait dengan sistem kepegawaian (termasuk remunerasi dan aturan kerja) maupun hubungan interpersonal. Pemimpin yang baik tentu harus dapat menciptakan suasana kerja yang nyaman dan kondusif yang dapat menjadi stimulus bagi para guru untuk menunjukkan kemampuan dan kinerja terbaiknya. 
Berdasarkan paparan di atas mengenai peran strategis kepala sekolah, disiplin kerja dan iklim organisasi serta berdasarkan pengamatan yang berkaitan dengan kinerja guru, dan kemitraan SMK dengan dunia kerja, maka peneliti tertarik untuk mengkaji secara mendalam mengenai “Analisis Pengaruh Kepemimpinan Kepala Sekolah, Disiplin Kerja, dan Iklim Organisasi terhadap Kinerja Guru serta Impikasinya terhadap Mutu Lulusan SMK dan Kemitraan SMK dengan Dunia Kerja sebagai Variabel Moderating”.
Variabel penelitian yang digunakan meliputi variabel bebas (kepemimpinan Kepala Sekolah, disiplin kerja, iklim organisasi), variabel intervening (kinerja guru), variabel terikat (mutu lulusan), dan variabel moderating (kemitraan dengan dunia kerja).

Penelitian terdahulu yang berjudul “Exploring Differences from Principals’ Leaderships and Teachers’ Teaching Performances in Public and Private Schools” bertujuan untuk menggali perbedaan kepemimpinan kepala sekolah dan kinerja guru sekolah negeri dan sekolah swasta. Subjek penelitiannya adalah 2.177 guru negeri dan 189 guru swasta. Teknik analisis yang digunakan ialah menggunakan Structural Equation Modeling dan analisis varian. Hasil penelitian menunjukkan bahwa tidak ada perbedaan yang signifikan antara guru negeri dan swasta. Kepala sekolah swasta lebih baik dalam menunjukkan perilaku kepemimpinan yang beragam. Perilaku kepemimpinan di sekolah negeri berbeda dengan perilaku kepemimpinan di sekolah swasta. Kepemimpinan instruksional dan kepemimpinan degelatif di sekolah negeri lebih efektif dalam meningkatkan kinerja guru. Kepala sekolah swasta seharusnya mengadopsi kepemimpinan kepala sekolah negeri dalam upaya meningkatkan kinerja guru. (Sumber: The Journal of International Management Studies, Volume 12 No. 2, Agustus, 2017)
Populasi penelitian sebanyak 240 orang. Sampel penelitian ditetapkan 70 orang. Instrumen penelitian menggunakan angket. Teknik analisis data mengggunakan analisis jalur. Hasil penelitian ini mendapati: pertama, terdapat pengaruh positif dan signifikan profesionalisme guru terhadap efektivitas kerja guru. Jika profesionalisme dinaikkan berpengaruh terhadap naiknya profesionalisme guru. Kedua, terdapat pengaruh positif dan signifikan iklim kerja terhadap efektivitas kerja guru. Jika iklim kerja dinaikkan berpengaruh pada naiknya efektivitas. Ketiga, terdapat pengaruh positif dan signifikan profesionalisme guru terhadap iklim kerja. Kenaikan profesionaliseme guru berpengaruh pada naiknya iklim kerja. Hasil penelitian diharapkan berguna untuk meningkatkan efektivitas kerja guru melalui profesionalisme guru dan iklim kerja. (sumber: TANZHIM Jurnal Penelitian Manajemen Pendidikan1(2), 19-29.).

Teknik pengambilan sampel menggunakan teknik random untuk mengambil sampel guru dan kepala sekolah di sekolah menengah di Abeokuta Selatan, Nigeria. Kuesioner dan wawancara terstruktur digunakan untuk memperoleh informasi dari responden. Data dianalisis dengan sejumlah analisis statistik, yakni: penghitungan frekuensi, persentasi, uji-t dan uji-x2. Temuan penelitian menunjukkan bahwa gaya administrasi kepala sekolah menengah di Abeokuta Selatan tidak cocok untuk sekolah yang efektif. Kepala sekolah tampak agak keras ke bawahan sehingga membuat para guru tidak termotivasi untuk melaksanakan tugas dengan baik. Berdasarkan temuan, disarankan kepala sekolah tidak merasa serba bisa atau serba tahu. Kepala sekolah hendaknya melibatkan bawahan untuk mengambil keputusan penting. (Sumber: Turkish Online Journal of Distance Education-TOJDE January 2013 ISSN 1302-6488 Volume: 14 Number: 1 Article1).

Analisis data adalah dilakukan dengan menggunakan SPSS versi 20. Chi-square Test diterapkan untuk menganalisis data. Temuan penelitian memperlihatkan bahwa fasilitas fisik sekolah komunitas Nepal Tengah sangat tidak memadai sehingga mutu lulusan pun menjadi rendah. Fasilitas fisik sekolah berpengaruh pada lingkungan belajar dan hasil belajar peserta didik. (Sumber: Journal for Studies in Management and Planning Volume 01 Issue 06 July 2015).

METODOLOGI PENELITIAN

Metode penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode deskriptif verifikatif. Tujuan dari penelitian deskriptif adalah untuk membuat deskripsi atau gambaran secara sistematis, faktual dan akurat mengenai fakta-fakta, sifat-sifat serta hubungan antarfenomena yang diselidiki. Analisis deskriptif digunakan untuk interpretasi data yang diperoleh berdasarkan fakta-fakta yang terlihat dalam kurun waktu pengamatan sehingga memperoleh gambaran yang jelas mengenai objek-objek yang diteliti. Sedangkan analisis verifikatif digunakan untuk melakukan uji hipotesis melalui pengolahan dan pengujian data secara statistik.

Populasi unit analisis dalam penelitian adalah hanya guru tetap dan guru tidak tetap pada SMK swasta sewilayah Ciayumajakuning meliputi 1 (satu) kota dan 4 (empat) kabupaten, yaitu Kota Cirebon, Kabupaten Cirebon, Kabupaten Indramayu, Kabupaten Majalengka, dan Kabupaten Kuningan sebanyak 328 SMK swasta, dengan perincian sebagai berikut.

Tabel 3.2

Data SMK Negeri dan Swasta se-Wilayah Ciayumajakuning
	No
	Kabupaten/ Kota
	Sekolah
	Kepala Sekolah
	Guru

	
	
	Negeri
	Swasta
	
	Negeri
	Swasta

	1
	Kota Cirebon
	2
	28
	30
	 252
	494

	2
	Kabupaten Cirebon
	8
	101
	109
	407
	2.297

	3
	Kabupaten Indramayu
	19
	118
	137
	930
	1.541

	4
	Kabupaten Majalengka
	11
	45
	56
	713
	719

	5
	Kabupaten Kuningan
	9
	36
	45
	645
	809

	
	Jumlah
	49
	328
	377
	2.947
	5.860

	
	Total
	377
	
	8807


Sumber : 
Dirjen Pendidikan Dasar dan Menengah Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan 2018 (Dapodikdasmen.Kemendikbud.go.id)
Variabel bebas adalah variabel yang memengaruhi atau menjadi sebab perubahan atau timbulnya variabel terikat. Adapun variabel bebas yang dimaksud terdiri dari kepemimpinan kepala sekolah (X1) yang diukur melalui dimensi edukator, manajer, administrator, supervisor, leader, inovator, motivator, entrepreneur. Disiplin kerja (X2) yang diukur melalui dimensi kehadiran, tingkat kewaspadaan, ketaatan pada standar kerja, ketaatan pada peraturan kerja, dan etika kerja. iklim organisasi (x3) yang diukur melalui dimensi struktur, standar-standar, tanggung jawab, pengakuan, dukungan, dan komitmen.
Sampel adalah bagian dari populasi yang memiliki karakteristik yang relatif dan dianggap biasa mewakili populasi. Teknik sampling yang dipilih adalah proportionate stratified sampling, yaitu proses memilih satuan sampling dari populasi diambil secara proporsional sehingga satuan sampling dalam populasi memiliki keterwakilan untuk diambil sebagai sampel.
Berdasarkan pada paradigma dan hipotesis penelitian yang telah disajikan pada bab sebelumnya, maka metode analisis data yang digunakan untuk menguji hipotesis adalah analisis jalur dengan variabel intervening dan variabel moderasi. Alasan penggunaan analisis jalur karena teknik analisis ini merupakan perluasan dari analisis regresi untuk mengestimasi hubungan kausalitas antar variabel yang telah ditetapkan sebelumnya berdasarkan teori. Berdasarkan analisis jalur dapat diketahui besarnya pengaruh langsung dan tidak langsung antarvariabel, secara serempak atau bersama-sama dan parsial atau mandiri beberapa variabel penyebab terhadap sebuah variabel akibat. Dalam analisis jalur pengaruh independen dan dependen dapat berupa pengaruh langsung dan pengaruh tidak langsung (direct & indirect effect), atau dengan kata lain analisis jalur memperhitungkan adanya pengaruh langsung dan tidak langsung. Pengaruh tidak langsung suatu independen variabel terhadap dependen variabel adalah melalui variabel yang lain yang disebut variabel antara (intervening variable). 

Sementara variabel moderator merupakan variabel yang turut memengaruhi (baik memperlemah atau memperkuat) hubungan antara variabel independen ke dependen. Untuk menggambarkan hubungan-hubungan kausalitas antar variabel yang akan diteliti pada penelitian ini digunakan diagram jalur (path diagram). Diagram jalur (path diagram) adalah alat untuk melukiskan secara grafis, struktur hubungan kausalitas antar variabel independen, intervening (intermediary), moderator dan variabel dependen.
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN
Pengujian pengaruh simultan (bersama) variabel kepemimpinan kepala sekolah, disiplin kerjadan iklim organisasi terhadap kinerja guru menggunakan hipotesis statistik sebagai berikut.
H0 : 𝜌Y1X1 = 𝜌Y1X2 = 𝜌Y1X3 = 0; tidak terdapat pengaruh signifikan kepemimpinan kepala sekolah, disiplin kerjadan iklim organisasi terhadap kinerja guru

Ha : 𝜌Y1X1, 𝜌Y1X2, dan 𝜌Y1X3 ≠ 0; terdapat pengaruh signifikan kepemimpinan kepala sekolah, disiplin kerjadan iklim organisasi terhadap kinerja guru

Kriteria pengujian yang digunakan yaitu tolak H0 jika Fhitung > Ftabel atau nilai signifikansi F < dari nilai α = 0,05. 

Hasil perhitungan menggunakan software IBM SPSS diperoleh nilai Fhitung sebesar 186,808 pada tingkat signifikansi sebesar 0,000. Berdasarkan kriteria pengujian hipotesis pengaruh simultan menggunakan kriteria penolakan H0 diperoleh hasil bahwa nilai signifikansi F lebih kecil dari nilai α = 0,05, maka H0 ditolak dan Ha diterima. Hasil ini menunjukkan bahwa kepemimpinan kepala sekolah, disiplin kerjadan iklim organisasi berpengaruh signifikan secara simultan terhadap kinerja guru pada tingkat signifikansi lebih dari 95%, sehingga hipotesis statistik pengaruh simultan yang diajukan terbukti kebenarannya.
Pengaruh Disiplin Kerja (X2) Terhadap Kinerja Guru (Y1)

Nilai koefisien jalur pengaruh disiplin kerja (X2) terhadap kinerja guru (Y1) yaitu sebesar 𝜌Y1X2 = 0,138; dengan nilai thitung sebesar 3,258 dengan mengambil taraf signifikansi α sebesar 5%, maka nilai ttabel diperoleh sebesar 1,966, sehingga dikarenakan thitung = 3,258 lebih besar dari ttabel = 1,966 (nilai signifikansi t sebesar 0,000 yang lebih kecil dari nilai α = 0,05), maka H0 ditolak, sehingga Ha diterima. Hasil pengujian hipotesis ini membuktikan bahwa disiplin kerja berpengaruh signifikan terhadap kinerja guru, dengan besarnya pengaruh berdasarkan nilai koefisien jalurnya sebesar 0,138.

Pengaruh Iklim Organisasi terhadap Kinerja Guru
Hasil perhitungan analisis jalur pengaruh parsial iklim organisasi terhadap kinerja guru dapat diketahui bahwa secara langsung memberikan kontribusi sebesar 27,352% dan secara tidak langsung sebesar 15,977% melalui kepemimpinan kepala sekolah dan disiplin kerja terhadap kinerja guru, dengan total pengaruh langsung dan tidak langsung sebesar 43,340%. Hasil ini memperlihatkan bahwa iklim organisasi memberikan kontribusi paling besar terhadap perubahan kinerja guru dibandingkan dengan pengaruh kepemimpinan kepala sekolah dan disiplin kerja. 

Pengaruh Kepemimpinan Kepala Sekolah (X1), Disiplin Kerja (X2), dan Iklim Organisasi (X3) terhadap Kinerja Guru (Y1)

Model substruktur 1 menggambarkan keterkaitan antara kepemimpinan kepala sekolah (X1), disiplin kerja (X2), dan iklim organisasi (X3) serta pengaruhnya terhadap kinerja guru (Y1).
Hasil analisis jalur pada substruktur 1 ini memperlihatkan bahwa variabel kepemimpinan kepala sekolah (X1) berpengaruh parsial positif terhadap kinerja guru (Y1) dengan nilai koefisien jalur (Y1X1 = 0,267. Variabel disiplin kerja (X2) berpengaruh parsial positif terhadap kinerja guru (Y1) dengan nilai koefisien jalur (Y1X2 = 0,138; sedangkan variabel iklim organisasi (X3) berpengaruh parsial positif terhadap kinerja guru (Y1) dengan nilai koefisien jalur (Y1X3 = 0,523. Nilai koefisien jalur pengaruh X1 terhadap Y1 sebesar (Y1X1 = 0,267 artinya jika kepemimpinan kepala sekolah mengalami peningkatan, maka kinerja guru akan meningkat sebesar 0,267 satuan atau kepemimpinan kepala sekolah memberikan kontribusi terhadap peningkatan kinerja guru sebesar 0,267 satuan. 

Nilai koefisien jalur pengaruh X2 terhadap Y1 sebesar (Y1X2 = 0,138 artinya jika disiplin kerja mengalami peningkatan, maka kinerja guru akan meningkat sebesar 0,138 satuan atau disiplin kerja memberikan kontribusi terhadap peningkatan kinerja guru sebesar 0,138 satuan. Nilai koefisien jalur pengaruh X3 terhadap Y1 sebesar (Y1X3 = 0,523 artinya jika iklim organisasi mengalami peningkatan, maka kinerja guru akan meningkat sebesar 0,523 satuan atau iklim organisasi memberikan kontribusi terhadap peningkatan kinerja guru sebesar 0,523 satuan. Dengan demikian hipotesis konseptual yang diajukan telah teruji dan dapat diterima.
KESIMPULAN DAN SARAN

Kesimpulan
Berdasarkan hasil analisis dan pengujian hipotesis data penelitian yang menghimpun berbagai informasi responden, maka dapat disimpulkan beberapa hal sebagai berikut:

1. Kepemimpinan kepala sekolah pada SMK swasta sewilayah Ciayumajakuning secara umum berada pada kategori tidak baik menuju sangat baik, atau kepemimpinannya pada katagori tidak efektif menuju sangat efektif, walaupun secara rata-rata pada kondisi cukup baik. Dimensi kepemimpinan kepala sekolah yang paling tinggi yaitu dimensi manajer pada indikator mempertinggi mutu SDM dalam meningkatkan mutu pendidikan. Tingginya kepemimpinan kepala sekolah pada dimensi manajer didukung oleh kepala sekolah memiliki strategi yang tepat untuk membina kerja sama yang harmonis antarwarga sekolah dan mampu mendorong guru untuk mengajar dengan menggunakan metode yang tepat, sedangkan dimensi yang paling rendah yaitu dimensi entrepreneur pada indikator menjadikan kepala sekolah sebagai direktur unit bisnis. Salah satu upaya untuk meningkatkan peran kepala sekolah dalam dimensi entrepreneur dengan melakukan kolaborasi dengan pihak eksternal, kepala sekolah dapat menjalin kerja sama dengan pihak eksternal yang memiliki pengetahuan dan pengalaman di bidang bisnis seperti perusahaan, konsultan, atau mentor bisnis. 
2. Disiplin kerja guru SMK swasta sewilayah Ciayumajakuning secara umum berada pada kategori tidak baik menuju sangat baik atau disiplin kerja guru bisa dikatakan rendah sampai sangat tinggi, walaupun secara rata -rata berada pada kondisi cukup baik. Dimensi disiplin kerja yang paling tinggi yaitu dimensi ketaatan pada standar kerja. Sedangkan Indikator yang paling tinggi menaati aturan pedoman kerja yang berlaku di sekolah, hal ini didukung oleh yayasan yang membawahi sekolah tersebut dengan aturan-aturan yang jelas terhadap karyawannya. Sedangkan dimensi yang paling rendah yaitu dimensi ketaatan kepada peraturan kerja dan indikator yang paling rendah memiliki kelancaran dalam menyelesaikan pekerjaan, hal ini terjadi disebabkan guru mungkin mengalami kelelahan atau motivasi dan penghargaan dari pihat yayasan yang memengaruhi produktifitas mereka..

3. Iklim organisasi SMK swasta sewilayah Ciayumajakuning secara umum berada pada kategori tidak baik menuju sangat baik atau dapat dikatakan iklim organisasi tidak  kondusif menuju sangat kondusif, walaupun secara rata-rata pada kondisi cukup kondusif.Dimensi iklim organisasi yang paling tinggi yaitu dimensi penghargaan atau (recognition) sedangkan indikator yang paling tinggi yaitu bangga menjadi anggota organisasi sekolah, sedangkan dimensi yang paling rendah yaitu dimensi struktur sedangkan indikator paling lemah yaitu struktur organisasi merefleksikan perasaan dengan baik, hal ini disebabkan karena ketidakkonsistenan dalam implementasi kebijakan misalnya manajemen atau yayasan tidak memberikan dukungan yang konsisten terhadap kesejahteraan dan emosional kesejahteraan guru. 
4. Kinerja guru SMK swasta sewilayah Ciayumajakuning secara umum berada pada kategori tidak baik menuju sangat baik,walaupun secara rata-rata pada kondisi cukup baik. Dimensi kinerja guru yang paling tinggi yaitu dimensi perilaku, sedangkan indikator yang paling tinggi kemampuan guru dalam memenuhi aturan dari dinas pendidikan, sedangkan dimensi yang paling rendah yaitu dimensi sifat, sedangkan indikator paling lemah kemampuan guru memengaruhi orang lain mengikuti keinginannya.

5. Mutu lulusan SMK swasta sewilayah Ciayumajakuning secara umum berada pada kategori tidak baik menuju sangat baik, walaupun secara rata-rata pada kondisi cukup baik. Dimensi mutu lulusan yang paling tinggi yaitu dimensi kebangsaan dan cinta tanah air pada indikator meyakini Pancasila sebagai dasar Negara Kesatuan Republik Indonesia, sedangkan dimensi yang paling rendah yaitu dimensi literasi sedangkan indikator yang paling rendah  memiliki rasa ingin tahu untuk mengembangkan keahliannya secara berkelanjutan.

6. Kemitraan SMK dengan dunia kerja secara umum berada pada kategori tidak baik menuju sangat baik, walaupun secara rata-rata pada kondisi cukup baik. Dimensi kemitraan dunia kerja yang paling tinggi yaitu dimensi perekrutan tenaga kerja guru sedangkan indikator yang paling tinggi sekolah memfasilitasi penyaluran tenaga kerja, sedangkan dimensi yang paling rendah yaitu dimensi Prakerin siswa dan OJT guru, sedangkan indikator yang paling rendah yaitu  dunia kerja memberikan kesempatan kepada guru untuk magang.

7. Pengaruh parsial kepemimpinan kepala sekolah terhadap kinerja guru SMK swasta sewilayah Ciayumajakuning memiliki pengaruh positif yang signifikan, artinya bahwa jika kepemimpinan kepala sekolah dapat meningkat, maka kinerja guru juga akan semakin meningkat. Pengaruh kepemimpinan kepala sekolah secara langsung dan tidak langsung melalui disiplin kerja  dan iklim organisasi terhadap kinerja guru SMK swasta sewilayah Ciayumajakuning memiliki kontribusi yang paling besar kedua.

8. Pengaruh parsial disiplin kerja terhadap kinerja guru SMK swasta sewilayah Ciayumajakuning memiliki pengaruh positif yang signifikan, artinya bahwa jika disiplin kerja meningkat, maka kinerja guru juga akan semakin meningkat. Pengaruh disiplin kerja secara langsung dan tidak langsung melalui kepemimpinan kepala sekolah dan iklim organisasi terhadap kinerja guru SMK swasta sewilayah Ciayumajakuning memiliki kontribusi yang paling kecil.

9. Pengaruh parsial iklim organisasi terhadap kinerja guru SMK swasta sewilayah Ciayumajakuning memiliki pengaruh positif yang signifikan, artinya bahwa jika iklim organisasi meningkat, maka kinerja guru juga akan semakin meningkat. Pengaruh iklim organisasi secara langsung dan tidak langsung melalui kepemimpinan kepala sekolah dan disiplin kerja terhadap kinerja guru SMK swasta sewilayah Ciayumajakuning memiliki kontribusi yang paling besar.

10. Pengaruh kepemimpinan kepala sekolah, disiplin kerja, dan iklim organisasi secara bersama-sama terhadap kinerja guru SMK swasta sewilayah Ciayumajakuning memiliki pengaruh positif yang signifikan. Ini berarti bahwa jika kepemimpinan kepala sekolah, disiplin kerja, dan iklim organisasi secara bersama-sama meningkat, maka kinerja guru juga akan semakin meningkat.
11. Pengaruh kinerja guru terhadap mutu lulusan SMK swasta sewilayah Ciayumajakuning memiliki pengaruh positif yang signifikan, artinya bahwa jika kinerja guru semakin meningkat, maka mutu lulusan SMK juga akan semakin meningkat.
12. Pengaruh kinerja guru terhadap mutu lulusan SMK swasta sewilayah Ciayumajakuning yang dimoderasi oleh kemitraan SMK dengan dunia kerja memiliki pengaruh moderasi secara positif yang signifikan. Pengaruh moderasi kemitraan dunia kerja memperkuat pengaruh kinerja guru terhadap mutu lulusan SMK swasta sewilayah Ciayumajakuning. Kemitraan dunia kerja termasuk pada jenis moderasi semu (Quasi Moderator), yaitu variabel yang memoderasi hubungan antara variabel independen dengan variabel dependen yang sekaligus menjadi variabel independen.

Saran 

Adapun saran yang diambil peneliti berdasarkan hasil analisis dan pembahasan yang telah dilakukan adalah sebagai berikut:

Saran untuk Pengembangan Ilmu

1. Hasil Penelitian ini diharapkan dapat menjadi masukan yang berharga bagi dunia akademisi atau penelitian selanjutnya terutama yang berhubungan dengan kepemimpinan kepala sekolah, disiplin kerja, iklim organisasi, kinerja guru, kemitraan dengan dunia usaha dan dunia industri, dan mutu lulusan. Disarankan kepada peneliti selanjutnya agar dapat meneliti variabel tersebut lebih mendalam terutama yang menyangkut dimensinya dan lebih memperluas unit analisisnya.

2. Sehubungan dengan keterbatasan-keterbatasan yang ada pada peneliti, penelitian ini masih terdapat kelemahan dan belum dapat mengungkap seluruh variabel yang dapat memengaruhi kinerja guru dan mutu lulusan. Sebagai bahan masukan untuk peneliti selanjutnya, perlu memperbanyak variabel penelitian dengan memperhatikan faktor-faktor eksternal yang berkembang.
Saran Operasional 

Guna meningkatkan kepemimpinan kepala sekolah, maka perlu adanya peningkatan dimensi-dimensi dari kepemimpinan kepala sekolah, melalui beberapa hal sebagai berikut:

1. Pemerintah sebagai stakeholders, harus berupaya untuk menyempurnakan regulasi kepemimpinan kepala sekolah termasuk pada sekolah swasta.

2. Pemerintah harus secara terus menerus menyosialisasikan tentang regulasi kepemimpinan kepala sekolah kepada seluruh yayasan penyelenggara SMK swasta sewilayah Ciayumajakuning, 
3. Pemerintah harus memiliki kemampuan dan keberanian untuk melakukan pembinaan, bahkan tindakan kepada kepala SMK swasta yang tidak mau menjalankan kepemimpinannya dengan baik

Saran upaya untuk meningkatkan aspek yang lemah yaitu dimensi entrepreneur dan dimensi supervisor pada indikator membimbing guru dalam penggunakan buku perpustakaan, maka dapat dilakukan beberapa hal berikut: 

1. Pendidikan dan pelatihan: Kepala sekolah dapat mencari pelatihan atau pendidikan tambahan dalam bidang manajemen bisnis. Ini akan membantu mereka memperoleh pengetahuan dan keterampilan yang diperlukan untuk mengelola unit bisnis dengan lebih efektif.
2. Kolaborasi dengan pihak eksternal: Kepala sekolah dapat menjalin kerjasama dengan pihak eksternal yang memiliki pengetahuan dan pengalaman dalam bisnis, seperti perusahaan konsultan atau mentor bisnis.
3. Kepala sekolah dan yayasan harus mampu mengintegrasikan pengembangan kurikulum dan penggunaan buku perpustakaan serta mengalokasikan waktu dan sumberdaya yang memadai.

Guna meningkatkan disiplin guru, maka perlu adanya peningkatan dimensi-dimensi melalui beberapa hal sebagai berikut:

1. Kepala sekolah dan yayasan harus mampu menciptakan lingkungan kerja yang mendukung dan memberikan apresiasi terhadap kerja keras guru.
2. Memperkuat budaya ketepatan waktu: Kepala sekolah harus membangun dan memperkuat budaya yang menghargai ketepatan waktu di sekolah. Ini dapat dilakukan dengan memberikan contoh yang baik melalui ketepatan waktu mereka sendiri.
3. Pihak sekolah perlu menetapkan kebijakan yang jelas tentang ketepatan waktu bekerja dan mengkomunikasikannya secara efekif kepada guru.
Upaya peningkatan aspek yang lemah pada dimensi frekuensi kehadiran yaitu pada indikator ketepatan waktu berada di sekolah, maka dapat dilakukan beberapa hal sebagai berikut:

1. Menerapkan kebijakan dan konsekuensi yang jelas: Pihak sekolah perlu menetapkan kebijakan yang jelas tentang ketepatan waktu dan mengkomunikasikannya secara efektif kepada guru.

2. Yayasan harus mampu menetapkan kebijakan dalam upaya menjaga kualitas dari disiplin kerja guru dan pegawai lainnya. 

Guna meningkatkan iklim organisasi, maka perlu adanya peningkatan dimensi-dimensi dari iklim organisasi, melalui beberapa hal sebagai berikut:

1. Yayasan penyelenggara pendidikan harus menciptakan lingkungan tempat bekerja yang terbentuk dari sikap, perilaku dan kepribadian seluruh anggota organisasi.

2. Yayasan harus memliki pedoman yang pasti tentang kejelasan tanggung jawab pegawai dan penghargaan atas kinerja pegawai.

3. Yayasan dan pegawai bersama-sama saling mendukung terhadap tujuan organisasi.
Upaya peningkatan pada aspek yang lemah yaitu dimensi struktur pada indikator struktur organisasi merefleksikan perasaan dengan baik, maka dapat dilakukan beberapa hal berkaitan dengan peran kepala sekolah di antaranya:

1. Kepala sekolah harus mampu membangun komunikasi yang terbuka dan transparan antara manajemen dan staf guru adalah kunci untuk menjalin hubungan yang baik

2. Kepala sekolah harus memastikan bahwa kebijakan dan praktik yang diterapkan selaras dengan pengakuan dan penghargaan terhadap perasaan individu. 
Guna meningkatkan kinerja guru perlu memperhatikan implementasi kinerja yang dilakukan oleh guru yang memiliki kecakapan, pengalaman, kesungguhan, kompetensi, motivasi, tanggung jawab, dan kepentingan dalam mencapai tujuan,

Adapun upaya untuk meningkatkan aspek yang lemah yaitu dimensi sifat pada indikator kemampuan guru memengaruhi orang lain mengikuti keinginannya, maka untuk mencapai suatu kinerja yang optimal:

1. Guru-guru perlu diberikan pelatihan dan pembekalan dalam keterampilan komunikasi persuasif, seperti menyampaikan pesan dengan jelas.

2. Guru-guru perlu mengembangkan kepemimpinan yang inspiratif dengan menunjukkan visi yang kuat, keberanian dalam mengambil risiko, dedikasi yang tinggi, dan kemampuan untuk memotivasi orang lain untuk berpartisipasi dan mengikuti tujuan bersama.
Saran untuk meningkatkan variabel mutu lulusan SMK perlu adanya hubungan mutualisme sekolah dengan masyarakat, yaitu meningkatnya kinerja sekolah dan terlaksananya proses pendidikan di sekolah produktif, efektif dan efisien sehingga menghasilkan lulusan yang berkualitas, Dimensi yang lemah yaitu dimensi karakter pribadi dan sosial pada indikator memiliki rasa ingin tahu untuk mengembangkan keahliannya secara berkelanjuan. Adapun untuk meningkatkan aspek yang lemah tersebut di antaranya : 

1. Sekolah harus mempromosikan budaya pembelajaran seumur hidup yang mendorong siswa untuk terus belajar dan mengembangkan keahlian mereka setelah lulus. Ini dapat dilakukan dengan menyediakan akses ke peluang pengembangan profesional.
2. Sekolah  harus memberikan pemantauan dan bimbingan yang terarah terkait pilihan karir dan pengembangan keahlian, melalui konseling karir, dan pengenalan dunia kerja.

Peningkatan variabel kemitraan dengan Dunia Usaha dan Dunia Industri (DU/DI), khususnya pada aspek dimensi Prakerin siswa dan OJT guru pada indikator dunia kerja memberikan kesempatan pada guru untuk magang, upaya untuk meningkatkan aspek yang lemah bisa dilakukan hal sebagai berikut:

1. Pihak sekolah dan perusahaan dapat mengembangkan program magang yang fleksibel untuk memungkinkan partisipasi guru. Ini bisa melibatkan jadwal magang yang disesuaikan dengan jadwal sekolah atau penugasan magang yang bersifat proyek yang dapat diselesaikan dalam jangka waktu tertentu

2. Sekolah dapat menjalin kemitraan formal dengan perusahaan atau instansi untuk memfasilitasi kesempatan magang bagi guru. Kemitraan ini dapat mencakup penugasan magang yang terjadwal, dukungan sumber daya, atau bahkan kesepakatan kerjasama yang lebih luas untuk memperkuat hubungan antara dunia kerja dan sekolah.
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